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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis secara mendalam pola kepemimpinan partisipatif dan 
kolaboratif Kepala Desa Doromelo menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dengan informan kunci dari 
pemerintah desa dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan adanya pola 
kepemimpinan demokratis yang kuat dan efektif dalam menciptakan tata kelola yang terbuka 
serta sinergis. Praktik utamanya tercermin melalui pengambilan keputusan berbasis 
musyawarah, pemberdayaan perangkat desa, keterlibatan inklusif kelompok pemuda dan tokoh 
agama, serta komunikasi dua arah yang terbuka terhadap kritik. Meskipun berhasil, penelitian 
ini juga mengidentifikasi tantangan terkait pemerataan partisipasi warga dan keberlanjutan 
kolaborasi dengan pihak eksternal. 

 
Kata Kunci: Pola Kepemimpinan, Partisipatif, Kolaboratif. 

Abstract 
This study analyzes in depth the participatory and collaborative leadership patterns of the 

Doromelo Village Head using descriptive qualitative methods. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation studies with key informants from the village government and community 
leaders. The results of the study indicate a strong and effective democratic leadership pattern in creating 
open and synergistic governance. Its main practices are reflected through deliberation-based decision-
making, empowerment of village officials, inclusive involvement of youth groups and religious leaders, and 
two-way communication that is open to criticism. Although successful, this study also identified challenges 
related to equalizing citizen participation and sustainable collaboration with external parties. 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan desa memegang peranan krusial dalam mengarahkan pembangunan 

yang berkelanjutan dan menyeluruh di tingkat lokal, terlebih dalam konteks otonomi daerah 
yang menempatkan desa sebagai aktor utama pembangunan. Kepala desa kini tidak lagi hanya 
berperan sebagai administrator, melainkan dituntut menjadi penggerak yang mampu 
mengaktualisasikan seluruh potensi desa secara partisipatif. Untuk itu, dibutuhkan kemampuan 
kepemimpinan yang dapat menjembatani antara pemerintah dan masyarakat (Hariyanto, 2021) 
serta mampu menciptakan lingkungan yang inklusif untuk membangun kepercayaan publik. 
Dalam kerangka ini, pola kepemimpinan yang diterapkan menjadi variabel kunci yang 
menentukan keberhasilan tata kelola pemerintahan desa (Wirayadi, 2025). 

Secara khusus, pendekatan kepemimpinan partisipatif dan kolaboratif menjadi semakin 
relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Kepemimpinan partisipatif menekankan pelibatan 
aktif warga dalam menyuarakan aspirasi dan mengambil keputusan, yang terbukti 
meningkatkan rasa memiliki dan efektivitas kebijakan (Putri & Fasihat, 2025); (Nelson & Uhl-
Bien, 2022). Di sisi lain, kepemimpinan kolaboratif berfokus pada kemampuan pemimpin dalam 
menjalin kerja sama lintas sektor, baik dengan aktor internal seperti tokoh masyarakat dan 
pemuda, maupun dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah atau LSM (Ch et al., 2023). 
Perpaduan kedua pola ini menghadirkan keseimbangan antara peran pemimpin dalam 
mengarahkan dan mendengarkan, di mana kepala desa berfungsi sebagai fasilitator yang mampu 
membangun sinergi antar kelompok untuk menciptakan kohesi sosial dan akuntabilitas (Gafur 
et al., 2023). 

Penelitian ini mengambil studi kasus di Desa Doromelo, Kabupaten Dompu, sebuah 
wilayah yang menarik karena memiliki dinamika sosial yang kompleks sebagai desa hasil 
pemekaran, namun di sisi lain menunjukkan modal sosial yang kuat. Observasi awal 
mengidentifikasi adanya semangat gotong royong dan kesadaran kolektif masyarakat untuk 
terlibat dalam pembangunan, yang diinisiasi oleh berbagai elemen seperti kelompok pemuda 
dan tokoh adat. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara empiris 
bagaimana seorang pemimpin dapat secara efektif mengelola potensi dan tantangan di tengah 
masyarakat yang beragam. Seperti yang dinyatakan Fadillah Putra (2023), kepemimpinan desa 
modern tidak lagi cukup bersandar pada posisi struktural, melainkan pada kemampuan praktis 
untuk menjalin komunikasi dan membangun koalisi kerja yang produktif antar pemangku 
kepentingan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengonfirmasi pentingnya kepemimpinan yang 
dialogis dan berbasis kerja sama. (Djafri et al., 2022) dan (Simarmata, 2021) menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan yang mampu membangun relasi kepercayaan dan komunikasi dua arah 
cenderung memiliki legitimasi yang lebih kuat dan berkontribusi besar pada keberhasilan 
program. Meski demikian, masih diperlukan pemahaman mendalam mengenai praktik nyata 
(best practices) dari pola kepemimpinan ini dalam konteks spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana pola kepemimpinan partisipatif dan 
kolaboratif dibangun dan dijalankan di Desa Doromelo. Secara spesifik, penelitian ini akan 
menggambarkan strategi komunikasi dan pengambilan keputusan yang inklusif, 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menemukan peluang strategis untuk penguatan 
kapasitas kepemimpinan desa di masa depan. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

yang dipilih karena kemampuannya untuk menggali dan memahami secara mendalam 
fenomena sosial kompleks seperti pola kepemimpinan Kepala Desa Doromelo. Fokus utama 
penelitian adalah mendeskripsikan secara kaya mengenai bentuk partisipasi masyarakat, pola 
komunikasi yang dibangun, strategi pengembangan kerja sama, serta dinamika implementasi 
kebijakan pada latar alamiahnya. Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini 
memanfaatkan sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi 
non-partisipan, serta data sekunder dari studi dokumentasi. Informan kunci dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pengetahuan dan keterlibatan 
mereka, yang terdiri dari Kepala Desa, perangkat desa, dan tokoh masyarakat, serta didukung 
oleh teknik snowball sampling untuk menjangkau informan lainnya. Sementara itu, data sekunder 
dikumpulkan dari dokumen resmi desa seperti RPJMDes, notulensi musyawarah, dan peraturan 
desa yang relevan untuk melengkapi dan memverifikasi temuan primer. 

Proses pengumpulan data di lapangan dilakukan melalui kombinasi tiga teknik utama: 
observasi non-partisipan untuk mengamati secara langsung berbagai aktivitas seperti 
musyawarah desa dan gotong royong guna menangkap praktik nyata kepemimpinan; 
wawancara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan terbuka untuk menggali pandangan 
dan pengalaman informan secara mendalam; serta dokumentasi untuk memverifikasi temuan 
dan memahami kerangka formal kebijakan yang ada. Setelah terkumpul, seluruh data dianalisis 
menggunakan model interaktif dari (Milles & Huberman, 2023), yang tahapannya berjalan 
simultan, meliputi reduksi data dengan menyaring dan mengorganisir temuan, penyajian data 
dalam bentuk narasi sistematis untuk memudahkan pemahaman pola, serta penarikan 
kesimpulan. Untuk menjamin validitas dan kredibilitas data, proses penarikan kesimpulan ini 
senantiasa diverifikasi melalui triangulasi sumber (membandingkan data antar-informan) dan 
triangulasi teknik (membandingkan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Kepemimpinan Demokratis dalam Tata Kelola Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala 
Desa Doromelo, Supardin Abdullah, secara konsisten mengarah pada gaya kepemimpinan 
demokratis. Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif, komunikasi dua arah, dan 
pemberdayaan kolektif, yang sangat relevan dengan konteks pemerintahan desa yang 
menjunjung tinggi nilai musyawarah dan gotong royong. Sejalan dengan pandangan (Yuki. G, 
2023), pemimpin demokratis tidak memaksakan kehendak, melainkan memfasilitasi diskusi dan 
memberikan ruang seluas-luasnya bagi seluruh elemen masyarakat untuk terlibat. 

Praktik kepemimpinan demokratis ini termanifestasi secara nyata dalam proses 
pengambilan keputusan strategis di Desa Doromelo. Kepala Desa secara eksplisit menyatakan 
bahwa setiap kebijakan penting selalu didahului oleh forum musyawarah. Ia menuturkan: 

 
“Setiap keputusan besar kami bicarakan dulu dalam forum musyawarah desa. Saya selalu libatkan 
tokoh masyarakat, pemuda, dan staf sebelum memutuskan sesuatu.” 
 
Pernyataan ini mengonfirmasi penerapan prinsip demokrasi partisipatif, di mana 

pemimpin berperan sebagai fasilitator, bukan dominator, sebagaimana dijelaskan oleh 
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(Northouse, 2016). Keterlibatan tidak hanya berhenti pada formalitas, tetapi juga mencakup 
pelibatan tokoh informal yang memiliki pengaruh signifikan di masyarakat. Hal ini diperkuat 
oleh kesaksian seorang tokoh agama, Burhanudin, yang mengakui perannya dalam perencanaan 
program desa: 

 
“Kalau ada pembangunan yang berkaitan dengan masjid atau kegiatan keagamaan, saya diminta 
pendapat. Bahkan saya ikut tim perencanaan pembangunan teras masjid. Kepala desa tidak sekadar 
mengundang, tapi juga benar-benar mendengarkan masukan kami.” 
 
Keterlibatan aktif tokoh agama ini menunjukkan bahwa Kepala Desa Doromelo 

merangkul unsur sosial-keagamaan sebagai mitra strategis, tidak hanya terbatas pada struktur 
formal. Pendekatan ini sejalan dengan konsep kepemimpinan partisipatif berbasis nilai lokal 
yang menurut Seran, Servatius, dan Niron (2025) terbukti efektif dalam memperkuat legitimasi 
pemerintah dan meningkatkan kepercayaan publik. Dengan demikian, gaya kepemimpinan 
yang dijalankan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menyentuh aspek sosio-kultural 
yang krusial. 

 
Pemberdayaan Perangkat Desa dan Penguatan Kolaborasi Internal 

Dimensi lain dari kepemimpinan demokratis yang ditemukan adalah adanya 
pemberdayaan dan kepercayaan terhadap perangkat desa. Kepala Desa memberikan otonomi 
dan ruang bagi stafnya untuk berinovasi, tidak hanya menjalankan perintah. Sekretaris Desa, 
Lalu Supartdin S.E., menggambarkan suasana kerja yang kolaboratif ini: 

 
“Kami sebagai staf bukan hanya menjalankan perintah. Kadang kami diberi ruang untuk 
menyampaikan gagasan, bahkan ide kami pernah dijadikan program prioritas.” 
 
Pola hubungan kerja yang cenderung horizontal ini menunjukkan adanya keterbukaan 

struktural yang memungkinkan ide-ide dari bawahan dapat diadopsi menjadi kebijakan. 
Menurut Robbins & Judge (2021), gaya kepemimpinan yang memberikan kepercayaan seperti ini 
tidak hanya meningkatkan motivasi dan rasa dihargai di kalangan staf, tetapi juga memperkuat 
loyalitas dan ikatan kerja tim. Secara keseluruhan, pola kepemimpinan ini berhasil menciptakan 
organisasi pemerintahan desa yang lebih adaptif, sinergis, dan mampu merespons kebutuhan 
warga secara kolektif. 

 
Keterlibatan Inklusif: Merangkul Pemuda dan Tokoh Informal 

Salah satu aspek paling menonjol dari kepemimpinan di Desa Doromelo adalah pelibatan 
aktif masyarakat yang melampaui struktur formal. Kelompok informal seperti pemuda dan 
tokoh agama diberi ruang partisipatif yang signifikan, tidak hanya sebagai pelaksana program, 
tetapi juga sebagai sumber gagasan. Mapiase, selaku tokoh pemuda dan Ketua Karang Taruna, 
menyatakan: 

 
“Kami sering diajak musyawarah. Bukan hanya sebagai pelaksana, tapi juga diminta saran 
sebelum kegiatan dimulai.” 
 
Hal ini menunjukkan bahwa pemuda dipandang sebagai mitra strategis dalam sistem 

sosial desa. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Suharto (2023) yang menegaskan bahwa 
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partisipasi pemuda sejak tahap perencanaan adalah kunci keberlanjutan, karena mereka 
membawa perspektif masa depan dan semangat inisiatif. Pola yang sama juga berlaku pada 
pelibatan tokoh agama, yang secara aktif dilibatkan dalam perencanaan program yang relevan. 
Praktik ini mengindikasikan bahwa pemimpin desa tidak bekerja secara eksklusif, melainkan 
merangkul berbagai elemen sosial sebagai mitra. Dalam kerangka teori kolaboratif, pendekatan 
ini dikenal sebagai inclusive leadership, yaitu kepemimpinan yang menyatukan berbagai kekuatan 
sosial untuk mencapai tujuan bersama (Ansell & Gash, 2008). 

 
Komunikasi Dua Arah dan Keterbukaan terhadap Kritik 

Aspek krusial lain dari kepemimpinan demokratis yang ditemukan adalah terbangunnya 
komunikasi dua arah yang bebas dari rasa takut. Iklim kerja yang sehat ini memungkinkan 
munculnya gagasan dan kritik membangun dari perangkat desa. Sekretaris Desa, Supardin S.E., 
menyampaikan: 

 
“Jika kami punya kritik atau ide baru, bisa langsung disampaikan tanpa rasa takut. Itu membuat 
kami lebih semangat bekerja.” 
 
Di saat banyak pemerintahan desa menerapkan komunikasi satu arah (atas ke bawah), 

praktik di Desa Doromelo yang bersifat timbal balik berhasil menciptakan rasa memiliki (sense of 
ownership) yang tinggi. Prinsip ini juga diakui oleh tokoh masyarakat, Syaiful, yang menegaskan 
pentingnya pelibatan sejak awal: “Kalau masyarakat diajak bicara dari awal, mereka akan bantu sampai 
akhir.” Ini membuktikan bahwa komunikasi partisipatif sejak tahap perencanaan terbukti efektif 
dalam membangun tanggung jawab kolektif dan menjamin keberhasilan program desa. 

 
Tantangan dan Keterbatasan dalam Implementasi 

Meskipun praktik kepemimpinan demokratis berjalan relatif baik, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa tantangan. Pertama, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya 
merata. Masih terdapat kelompok warga yang cenderung pasif dan belum memahami esensi 
keterlibatan mereka. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan, Wawan Setiawan:  

 
“Partisipasi warga memang belum merata. Ada yang aktif, ada juga yang hanya ikut kalau ada 
insentif.” 
 
Kedua, keberlanjutan kerja sama dengan mitra eksternal masih menjadi kendala. Salah 

seorang informan mengungkapkan, “Kerja sama dengan pihak luar itu bagus, tapi kadang tidak semua 
program bisa dilanjutkan. Harus ada komitmen bersama supaya berkelanjutan.” Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun gaya kepemimpinan telah membuka ruang partisipasi dan 
kolaborasi yang luas, penguatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan desa tetap diperlukan 
untuk menjaga kesinambungan program pembangunan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pola 
kepemimpinan Kepala Desa Doromelo adalah kepemimpinan demokratis yang bercorak 
partisipatif dan kolaboratif. Gaya ini secara konsisten tecermin melalui beberapa praktik utama, 
yaitu: pengambilan keputusan berbasis musyawarah, pemberdayaan perangkat desa, pelibatan 
aktif kelompok sosial informal, serta terbangunnya komunikasi dua arah yang transparan. 
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Kepala Desa tidak hanya berperan sebagai pemimpin formal, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
menyatukan berbagai kekuatan di desa. 

Temuan ini mengonfirmasi dan sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. Praktik 
kepemimpinan partisipatif yang berdampak positif terhadap keterlibatan masyarakat sejalan 
dengan temuan (Djafri et al., 2022). Kemampuan pemimpin dalam mendorong harmoni sosial 
melalui pola demokratis-konsultatif juga mendukung penelitian Ade Sadria et al. (2023) . Lebih 
lanjut, keberhasilan pembangunan berbasis masyarakat melalui partisipasi dan kolaborasi lintas 
aktor memperkuat kesimpulan dari Seran dkk. (2025). Meskipun demikian, tantangan terkait 
pemerataan partisipasi dan kesinambungan kolaborasi eksternal menunjukkan perlunya upaya 
penguatan kapasitas kelembagaan desa secara berkelanjutan. 
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